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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1   Sistem Informasi

2.1.1   Konsep Dasar Sistem

Definisi dari suatu sistem sangatlah bermacam–macam  Steven A. Moscove dan Mark G. Simkin mendefinisikan sistem sebagai berikut: Suatu sistem  adalah suatu kesatuan yang terdiri dari interaksi subsistem yang berusaha untuk mencapai tujuan (goal) yang sama. (Jogiyanto, 1999).

Menurut Robert J. Verzello dan John Reuter III : Suatu sistem adalah kumpulan dari komponen-komponen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan yang umum. (Jogiyanto, 1999).

Sedangkan menurut Gordon B. Davis: suatu sistem secara fisik adalah kumpulan dari elemen-elemen yang beroperasi bersama-sama untuk menyelesaikan suatu sasaran. (Jogiyanto, 1999). 

Dari definisi mengenai sistem yang telah disebutkan di atas maka dapat diambil kesimpulan, suatu sistem adalah beberapa subsistem atau sistem-sistem bagian yang saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran  dapat tercapai.

2.1.2   Konsep Dasar Informasi

Informasi sangatlah penting bagi suatu organisasi, jika diibaratkan informasi bagaikan darah yang mengalir pada tubuh manusia.. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya berakhir.

Informasi (Information) didefinisikan oleh Robert J. Verzello dan John Reuter III : Informasi adalah kumpulan data yang relevan dan mempunyai arti yang menggambarkan suatu kejadian kejadian atau kegiatan-kegiatan. (Jogiyanto, 1999).

Sedangkan menurut Gordon B. Davis: Informasi adalah data yang telah diolah ke dalam suatu bentuk yang berguna bagi penerimanya dan nyata atau berupa nilai yang dapat dipahami di dalam keputusan sekarang atau masa depan. (Jogiyanto, 1999).

Steven A. Moscove dan Mark G. Simkin mendefinisikan informasi adalah kenyataan-kenyataan atau bentuk-bentuk berguna yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bisnis. (Jogiyanto, 1999).

Dari beberapa definisi yang telah disebutkan di atas oleh beberapa pengarang maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa informasi adalah  Suatu data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya, yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata yang akan digunakan untuk pengambilan keputusan.

2.1.3   Konsep Dasar Sistem Informasi

Telah diketahui bahwasanya informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information systems) atau information processing systems. Oleh karena itu Robert A. Leitch mendefinisikan sistem informasi adalah sebagai berikut:

“Suatu sistem didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”. (Jogiyanto, 1999).

Sistem Informasi disusun oleh komponen-komponen yang disebut dengan istilah building block  dan dipengaruhi oleh design forces.  

Building block adalah komponen-komponen  pembentuk sistem informasi, yang masing-masing komponen tersebut saling berinteraksi untuk mencapai sasaran. Adapun komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut :

1. Block Masukan

Adalah data, text, gambar (images), suara (voice) yang masuk dari cara-caranya masuk, antara lain lewat keyboard, scanner, OMR, barcode dan lain-lain.

2. Block Model 

Adalah alat pengolah data menjadi informasi dapat berupa kombinasi prosedur, model-model matematic dan logika.

3. Block Keluaran

Adalah produk sistem informasi dapat berupa kertas-kertas (hardcopy) atau monitor dan hasilnya dapat berupa tabel, laporan, grafik dan lain-lain.

4. Block Tekhnologi

Adalah perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan teknisi (brainware). Semakin tinggi tekhnologinya maka akan semakin lengkap, tapi memerlukan SDM (Sumber Daya Manusia) yang semakin baik.

5. Block Database

Adalah organisasi penyimpanan data , dapat di harddisk, microfilm, kartu, pita dan lain-lain.

6. Block Control 

Adalah penggunaan baik fisik  (bangunan, peralatan dan lain-lain) maupun non fisik (prosedur).

 Design forces adalah hal-hal atau kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi pembuatan sistem informasi. Yaitu meliputi:

1. Integrasi

Sistem informasi harus dikaitkan (coupling) dengan departemen-departemen, misal departemen personalia, departemen pemasaran dan lain-lain. Bila coupling jelek maka suatu sistem informasi akan gagal.

2. User Interface

Sistem informasi tujuannya adalah dipakai orang, bila tidak nyaman dipakai maka dapat dipastikan  sistem informasi akan gagal. 

3. Persaingan

Besar atau kecil, modern atau sederhana suatu sistem informasi harus mempertimbangkan pesaing, kalau sistem informasi lebih sederhana dari pesaing maka daya saingnya akan lemah.

4. Kegunaan  Informasi

Sistem informasi harus menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Jadi sistem informasi harus disusun berdasarkan permintaan.

5. Kebutuhan Sistem

Sistem informasi yang disusun harus mampu melayani manajemen, dapat diandalkan, fleksibel, mudah dipelihara, selalu siap pakai, dapat dikembangkan orang secara mudah di masa yang akan datang.

6. Kebutuhan pengolah data

Besar volume data sistem informasi dapat diolah secara memadai, waktu pengolahan cukup cepat, jenis informasi yang dihasilkan lengkap.

7. Faktor organisasi

Sistem informasi disesuaikan dengan bentuk organisasi, sentralisasi atau desentralisasi, otokistik atau demokistik dan lain-lain.

8. Efektif  secara  keuangan

Kegunaan (profile) sistem informasi harus lebih besar dari biaya, kalau tidak maka sistem informasi akan ditutup.

9. Human Faktor

Implementasi sistem informasi akan menguntungkan sebagian orang dan akan merugikan sebagian orang yang lain. Oleh karena itu harus diusahakan kerugian yang minimal agar tidak menimbulkan “Resistance to Change” (penolakan untuk berubah).
10. Layak operasional

Operasi sistem informasi harus layak (fleksible) secara:

a. Teknis yaitu teknologi yang diperlukan ada.

b. Ekonomis yaitu menguntungkan.

c. Legal yaitu secara hukum tidak melanggar undang-undang.

d. Waktu yaitu waktu pengoperasian tidak lamban.
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Adapun komponen-komponen sistem informasi yang saling berinteraksi dan dipengaruhi oleh design forces sebagaimana yang telah disebutkan di atas maka dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1  Hubungan block sistem informasi dan design forces
Hasil akhir dari perancangan sistem informasi terdiri dari laporan-laporan  sebagai berikut:

1. Laporan untuk manajemen

Laporan rancangan sistem informasi yang dapat dibaca oleh manajer (orang yang awam komputer), terdiri dari:

a. Laporan rancangan data

Alat untuk menyajikannya adalah  E-R diagram ( Entity Relationalship Diagram).

b. Laporan rancangan proses

Alat untuk menyajikannya adalah DFD (Data Flow Diagram).

2. Laporan untuk teknisi

Laporan rancangan sistem informasi yang dapat dibaca secara lengkap oleh ahli komputer (tekhnisi lapangan) terdiri dari:

a. Laporan rancangan data

Alatnya ialah E_R diagram ( Entity Relationalship Diagram) dilengkapi dengan data dictionary.
b. Laporan rancangan proses

Alatnya ialah SFC (System FLow Chart).

2.2   Peranan Komputer Terhadap Sistem Informasi

Suatu sistem informasi tidak lepas dari penggunaan alat bantu komputer. Secara umum tingkatan kebutuhan sistem informasi adalah :

1. Tingkatan Operasional 

Pada tingkatan ini informasi diperlukan untuk kegiatan rutin suatu organisasi dari hari ke hari.

2. Tingkatan Manajerial

Pada tahap ini informasi diperlukan untuk mengendalikan strategi jangka panjang.

3. Tingkatan Perancangan

Pada tingkatan ini informasi diperlukan untuk mengendalikan strategi jangka panjang.

Informasi yang baik sangat dibutuhkan untuk mendukung kerja suatu organisasi. Maka semakin besar tingkat kesulitan suatu organisasi maka semakin besar pula kebutuhan informasi yang diperlukan. Hal ini hanya mungkin dicapai kalau informasi disusun dengan baik, terpadu serta dijaga penggunaanya dan masa berlakunya didalam bentuk sistem.

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam informasi adalah :

1. Unsur Obyek

Terdiri dari data dan informasi.

2. Unsur Approach/Pendekatan

Unsur ini digunakan untuk merancang dan menyusun  informasi.

3. Unsur Proses

Keseluruh kegiatan yang dilakukan untuk mengolah data menjadi informasi yang mudah digunakan, termasuk pengumpulan data peralatan yang dipakai untuk melakukan kegiatan antara lain tenaga, mesin-mesin, dan piranti-piranti.

Pemrosesan data yang ditunjang oleh tekhnologi komputer telah menjadi bagian yang esensial bagi suatu organisasi. Karena volume kemampuan data yang diproses. Sistem Informasi dalam kaitannya dengan penggunaan alat bantu komputer sangat berguna untuk menunjang pelaksanaan tugas dalam organisasi. Dengan demikian unsur obyek, unsur approach/pendekatan, kegiatan dan peralatan diwujudkan dengan berorientasi pada cara kerja manajemen, yaitu meningkatkan prestasi personil dalam menjalankan tugasnya.

2.3   Sistem Penerimaan Murid Baru Di PPMI Assalaam

2.3.1  Sejarah singkat Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam

Pada tahun 1979 Yayasan Majlis Pengajian Islam Surakarta (MPI)  berdiri dengan akta notaris nomer 23 tanggal 13 September 1979. Yang didirikan oleh :

1. KH. Djamaluddin,

2. H. Abdullah Marzuki,

3. HM. Umar Nahdi,

4. HM. Chozin Shiddiq,

5. Hj. Siti Aminah,

6. Drs. H. Ahmad Syamsuri.

 Adapun salah satu usahanya adalah bergerak di dalam bidang pendidikan. Yaitu dengan didirikannya Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam, biasa disebut pondok pesantren Assalaam atau PPMI Assalaam. PPMI Assalaam adalah suatu lembaga pendidikan Islam swasta dibawah Yayasan Majlis Pengajian Islam Surakarta, yang berdiri pada tanggal 7 Agustus 1982. Di dalam sistem pendidikan dan pengajarannya pada PPMI Assalaam adalah memadukan antara sistem pendidikan pondok pesantren dengan sistem pendidikan modern. 

Pondok Pesantren Assalaam saat ini memiliki dua kampus, yang berlokasi di Jl Yosodipuro No. 56 Punggawan Surakarta yang menempati areal tanah wakaf seluas ± 2.845 m². Sedangkan kampus yang satunya lagi berlokasi di Desa Pabelan kecamatan Kartosuro menempati areal tanah wakaf seluas ± 56.223 m² dan kampus yang terletak di desa Pabelan ini merupakan kampus utama dari Pondok Pesantren Assalaam.

Sebelum resmi menjadi Pondok Pesantren, kegiatan yang secara teratur dilaksanakan adalah pengajian (majlis ta’lim) yang diprakarsai oleh (almarhum) Bapak H. Abdullah Marzuki, Pemilik Percetakan dan Penerbit Tiga serangkai.

Kegiatan yang semula dimaksudkan sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kalangan yang terbatas (sanak keluarga) ternyata telah mengilhami beliau untuk mendirikan pondok pesantren dengan cakupan kegiatan dan jangkauan sasaran yang lebih luas. Langkah awal mewujudkan cita-cita adalah dengan mendirikannya Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) pada sore hari. Kemudian pada tahun 1982 didirikan Madrasah Tsanawiyah  dengan sistem asrama, yang saat itulah dijadikan tonggak berdirinya Pondok Pesantren Assalaam secara resmi, dan pada waktu itu masih menggunakan nama PPMI Punggawan meminjam nama desa tempat kegiatan dipusatkan.

Sedangkan nama Assalaam secara resmi digunakan pada tanggal 20 Juli 1985. Salah satu peristiwa penting dalam perjalan sejarah pondok pesantren ini, dimana hari itu secara resmi menempati kampusnya di desa Pabelan. Bersamaan dengan itu pula didirikan Madrasah Aliyah (MA) dan Program Takhasus. Beberapa tahun kemudian, tepatnya tahun ajaran 1989/1990 didirikan pula Sekolah Menengah Umum Timgkat Atas (SMU) Assalaam.

Sampai saat ini pendidikan yang ada pada pondok pesantren Modern Islam Assalaam :

1. TK dan Play Group Al Firdaus non asrama.

2. SD Al Firdaus Plus non asrama.

3. Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) non asrama.

4. Madrasah Tsanawiyah (MTS) dengan status Disamakan, pendidikan lanjut SD/MI, berasrama

5. Madrasah Takhasus (Tks), lama pendidikan satu tahun, pemantapan bahasa Arab, Inggris, persiapan untuk masuk SMA/MA dari SMP/MTS di luar Assalaam, berasrama

6. Madrasah Aliyah (MA) lanjutan dari SMP/MTS. Menyelenggarakan Program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), berasrama.

7. Sekolah Menengah Umum (SMU) lanjutan dari SMP/MTS, menyelenggarakanprogram Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), berasrama.

8. Tarbiyatul Mu’alimin Al Islamiyah (TMI) non asrama

Pendidikan ekstra kurikuler  untuk siswa yang diasramakan yaitu:

1. Keorganisasian dan Kepemimpinan

2. Kepramukaan

3. Ketrampilan dan Kesenian

4. Olahraga

5. Pidato bahasa arab,bahasa inggris dan indonesia

6. Pengkajian kitab kuning

7. KIR kelompok ilmiah remaja

2.3.2  Prosedur  Penerimaan Murid Baru

Kegiatan penerimaan murid baru adalah suatu kegiatan rutin dari Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta, yang dilaksanakan dalam kurun waktu satu tahun sekali yaitu pada waktu tahun ajaran baru. Adapun prosedur penerimaan murid baru adalah sebagai berikut :

1. Tahap pendaftaran murid baru

2. Tahap seleksi nilai ujian masuk

Untuk menentukan keputusan penerimaan calon murid baru, maka hal-hal yang dilaksanakan adalah: 

1. Materi ujian

Dilaksanakan sesuai jadwal dengan materi yaitu : Agama, matematika,  bahasa inggris, bahasa arab, ilmu pengetahuan umum.
2. Bobot nilai

Bobot nilai yang akan diberikan untuk setiap soal yang dijawab dengan benar adalah 1 dan bila salah adalah 0.

3. Seleksi nilai

Untuk memberi keputusan hasil akhir dari tahap seleksi nilai ini adalah bila dinyatakan jumlah rata-rata nilai yang tertinggi sesuai dengan kapasitas penerimaan murid baru di masing-masing jurusan. Dan apabila kapasitas sudah terpenuhi maka selebihnya tidak akan diterima.
2.3.3 Mekanisme Pendaftaran

Untuk memberikan arah dan tujuan yang jelas tentang penyusunan mekanisme pendaftaran merupakan suatu langkah yang harus ditempuh, dilaksanakan secara kronologis dan sistematis. Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang langkah-langkah pendaftaran adalah sebagai berikut:

1. Calon membeli formulir ditempat yang telah ditentukan.

2. Mengisi formulir dengan benar dan jelas.

3. Menyerahkan kembali formulir kepada panitia Penerimaan Murid Baru.

4.  Mengikuti seleksi/test saringan ujian masuk.

5. Mengambil surat hasil seleksi.

6. Bila diterima berhak memenuhi kewajiban syarat keuangan di loket keuangan.

7. Mendapatkan berkas-berkas.

8. Berkas yang sudah diisi diserahkan ke loket registrasi.

2.3.4   Kriteria Kelulusan

1. Calon sudah tercatat sebagai peserta penerimaan murid baru.

2. Calon sudah mengikuti semua ujian saringan sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan.

3. Calon sudah menandatangani absensi waktu ujian saringan masuk.

4. Untuk memberikan keputusan hasil akhir dari tahap seleksi nilai ini adalah apabila dinyatakan jumlah rata-rata nilai yang tertinggi sesuai kapasitas penerimaan murid baru di masing-masing jurusan. Dan apabila kapasitas sudah terpenuhi maka selebihnya tidak akan diterima.
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